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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Jumlah dan nisbah kelamin ikan tawes (Barbonymus gonionotus) jantan dan
betina di Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, secara keseluruhan

Jenis kelamin Pengamatan Teoritis Nisbah kelamin (J:B)
Jantan 183 132,5
Betina 82 132,5 0.44:1.00
Jumlah 265 265

1
(I x-nm |-3)?

2 .
x“ hitung =
g nﬂo(l—ﬂo)
- (1183-132,5 |- 5)?
x* hitung = —
265x-x=>
2 2
1
. (1505 |-3)2
x? hitung = 2
265 x =x=>
22
2500

x? hitung = =—
66,25

x? hitung = 37,7358

x? tabel = 3,8415

x? hitung > x? tabel berarti jumlah ikan tawes jantan dan betina yang didapatkan di

Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, secara keseluruhan berbeda nyata.
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Lampiran 2. Jumlah dan nisbah kelamin ikan tawes (Barbonymus gonionotus) ikan jantan
dan betina di Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, berdasarkan waktu
pengambilan sampel

Waktu pengamatan Jantan Betina Jumlah

Jul 98 24 122

84,2491 37,7509
Agustus 25 8 33

22,7887 10,2113

September 60 50 110
75,9623 34,0377

Jumlah 183 82 265

2 1. (98 — 84,2491)2 (25 — 22,7887)2 (60 — 75,9623)2
x* hitung = [ 84.2491 N+ 22,7887 N+ 75,9623 i+

(24 — 37,7509)2 (8 —10,2113)? (50 — 34,0377)2
(s N s N )

x2 hitung = 2,2443 + 0,2145 + 3,3542 + 5,0088 + 0,4788 + 7,4856
x? hitung = 18,7862
x? tabel = 5,9915

x2 hitung > x? tabel berarti jumlah ikan tawes jantan dan betina yang didapatkan di
Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, berdasarkan waktu pengambilan sampel berbeda

nyata.
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Lampiran 3. Jumlah dan nisbah kelamin ikan tawes (Barbonymus gonionotus) ikan jantan
dan betina di Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, berdasarkan tingkat
kematangan gonad

TKG Jantan Betina Jumlah
| 114 39 153
105,6566 47,3433
" 49 34 83
57,3169 25,683
1 18 2 20
13,8113 6,1886
v 2 / 9
6,215 2,7849
Jumlah 183 82 265

[(114 —105,6566)?

((39 — 47,3433)2
105,6566

((49 - 57,3169)2
47,3433

x? hitung = 573160 )]+

N+

N+
(34 — 25,6830)2 (18 — 13,8113)2 (2 - 6,1886)*
[ 25,6830 N+ 13,8113 1+ 6,1886 l

(2 - 6,2150)? (7 - 2,7849)?
[C 6,2150 1+ 2,7849 ]

x? hitung = 0,6588 +1,4703 +1,2068 + 2,6933 +1,2703 + 2,8349 + 2,8586 + 6,3797
x2 hitung = 19,3727
x? tabel = 7,8147

x? hitung > x? tabel berarti jumlah ikan tawes jantan dan betina yang didapatkan di
Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang, berdasarkan tingkat kematangan gonad berbeda
nyata.
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Lampiran 4. Distribusi jumlah matang gonad dan belum matang gonad berdasarkan panjang total, serta perhitungan pendugaan ukuran
panjang tubuh rata-rata ikan tawes (Barbonymus gonionotus) saat pertama kali matang gonad pada ikan jantan
di Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang

Kelas Jumiah  Jumlah lkan ~ Sumian - Proporsi

panjang Tengah Logaritma sampel belum ukan ikan

kelas tengah . matang matang _ _ pix qi
tubuh ikan matang xp+1l-x,=x ¢q=1-p;

(mm) (mm) kelas ;) gonad gonad gonad n;—1

' (1) 2
98 -114 106 2,0253 20 20 0 0,0000 0,0646 1,0000  0,0000
115-131 123 2,0899 13 13 0 0,0000 0,0562 1,0000  0,0000
132 - 148 140 2,1461 28 27 1 0,0357 0,0498 0,9643  0,0013
149 - 165 157 2,1959 34 32 2 0,0588 0,0446 0,9412  0,0018
166 - 182 174 2,2405 45 40 5 0,1111 0,0405 0,8889  0,0022
183 - 199 191 2,2810 26 22 4 0,1538 0,0370 0,8462  0,0052
200 - 216 208 2,3181 13 8 5 0,3846 0,0340 0,6154  0,0197
217 - 233 225 2,3521 2 0 2 1,000 0,0000  0,0833
Jumlah 183 162 19 1,7441 6,2559 0,1136




m= Xy +3- (X Ip;}
m = 2,3521 + 222 — {0,0340 X 1,7441}
= 2,3521 + 0,017 — {0,0592}

=2,3099
m = antilog 2,3099 = 204,1267

Dengan a = 0,05, 95% adalah batas-batas dari kepercayaan, dari m yaitu:

M= anti log [ m + 1,96 VXZ 3 (B4 ]

m = antilog [2,3099 + 1,96 /(0,0340)2 x 0,1136]
= antilog [2,3099 + 1,96 1/0,0011 x 0,1136 ]

= antilog [2,3099 + 1,96 x 0,0111]

= antilog [2,3099 £ 0,0217]

Jadi, batas atas:

Antilog (2,3099 + 0,0217) = 214,5853

Batas bawah:

Antilog (2,3099 - 0,0217) = 194,1780
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Lampiran 5. Distribusi jumlah matang gonad dan belum matang gonad berdasarkan panjang total, serta perhitungan pendugaan ukuran
panjang tubuh rata-rata ikan tawes (Barbonymus gonionotus) saat pertama kali matang gonad pada ikan betina di
Bendungan Benteng, Kabupaten Pinrang

Kelas Tengah Logaritma  Jumlah Jumlah lkan Jumlah Proporsi
Panjang Kelas Tengah Sampel Belum Ukan Ikan x;i+1l-x=x q=1-p; pix qi
Tubuh (mm) Kelas Ikan Matang Matang Matang n;—1
(mm) (ny) Gonad Gonad Gonad
() ()
104 - 125 115 2.0607 4 4 0 0,0000 0,0760 1,0000 0,0000
126 - 147 137 2.1367 9 9 0 0,0000 0,0647 1,0000 0,0000
148 - 169 159 2.2014 19 19 0 0,0000 0,0563 1,0000 0,0000
170-191 181 2.2577 22 20 2 0,0909 0,0498 0,9091 0,0039
192 - 213 203 2.3075 22 21 1 0,0455 0,0447 0,9545 20,6808
214 - 235 225 2.3522 2 0 2 1,0000 0,0000 0,0000
Jumlah 78 73 5 1,1364 4,8636 20,6848




X
m = X, + - {XZp;}

0,0447

m = 2,3522 + — - {0,0447 x 1,1364}
=2,3522 + 0,0223 - {0,0507}
=2,3238

M = antilog 2,3238 = 210,7657

Dengan a = 0,05, 95% adalah batas-batas dari kepercayaan, dari m yaitu:

M =anti log [ m + 1,96 VX2 3, (B4 ]

M = antilog [2,3238 + 1,96 /(0,0447)2 x 20,6848]
= antilog [2,3238 + 1,96 1/0,0019 x 20,6848 |

= antilog [2,3238 + 1,96 x 0,1982]

= antilog [2,3238 + 0,3884]

Jadi, batas atas:

Antilog (2,3238 + 0,3884) = 251,1886

Batas bawah:

Antilog (2,3238 - 0,3884) = 86,1787
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